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ABSTRACT

Tafsir al-Qur'an has had a series of its own history by involving several
important figures in it. The commentators have played an active role in
contributing their thoughts and ideas in exploring and revealing the treasures of
knowledge contained in the Qur'an. That is why interpretation continues to grow
rapidly from time to time, and from generation to generation, using a variety of
methods and approaches. Al-Bigay is one of the commentators, and his
commentary is "Nuzum Al-Durar Fi Tanasub Al-Ayati Wa Al-Shuar”. In this
interpretation he uses the Munasabah theory. The words used by a-Bigai to link
between one word with the word or between one verse with verse or between one

|etter with aletter called munasabah is (r—’j ¢ (,4 u”) ¢ Nda u‘) ¢ Ldj)

ABSTRAK

Tafsir a-Qur’an telah memiliki serangkaian sgjarah tersendiri dengan
melibatkan beberapa tokoh-tokoh penting di dalamnya. Para mufassir telah
berperan aktif dalam menyumbangkan pemikiran dan gagasannya dalam
menggali dan mengungkap khazanah ilmu yang terkandung dalam a-Qur’an.
Oleh karenaitulah tafsir terus berkembang pesat dari masa ke masa, dan dari
generas ke generasi, dengan menggunakan metode dan pendekatan yang
beraneka ragam pula. Al-Bigay adalah salah seorang mufassir, dan karya
tafsirnya “Nuzum Al-Durar Fi Tanasub Al-Ayati Wa Al-Shuar”. Dalam tafsir
tersebut beliau menggunakan teori munasabah. Adapun kata-kata digunakan oleh
al-Biga’i untuk menghubungkaitkan antara satu kata dengan kata atau antara satu
ayat dengan ayat atau antara satu surat dengan surat yang disebut dengan

,/c

munasabah adalah (V_’j ¢ ("’ Ny Jda uﬁj cLa_b)
Kata Kunci: Al-Qur’an, Tafsir, munasabat

A. Pendahuluan

Allah menurunkan Al-Qur'an berbahasa Arab kepada Nabi Muhammad
SAW sebagai petunjuk bagi umat manusia. Namun demikian, meskipun al-
Qur’an diturunkan dengan bahasa Arab, tidaklah otomatis semua orang Arab
mengetahui makna Al-Qur'an, lebih-lebih lagi orang ajam yang tidak
menggunakan bahasa Arab.

Karena a-Qur’an merupakan pedoman hidup bagi manusia, dan untuk
mendapat hidayah dari Al-Qur'an seseorang tentu harus mengetahui dan
memahami makna yang terkandung di dalamnya baik yang tersurat maupun yang
tersirat, maka menafsirkannya adalah suatu keharusan, terutama bagi orang-orang
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yang memiliki kapasitas dan kualifikasi® untuk menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an
tersebut.

Menafsirkan berarti menjelaskan atau menerangkan maksud dan tujuan
kandungan yang terdapat dalam al-Qur’an. Menafsirkan a-Qur’an telah
memiliki serangkaian sgjarah tersendiri dengan melibatkan beberapa tokoh
penting di dalamnya. Tafsir a-Qur’an terus berkembang pesat dari masa ke masa,
dan para mufassirpun telah berperan aktif menyumbangkan pemikirannya dalam
menggali dan memahami khazanah ilmu yang terkandung dalam al-Qur’an, untuk
bisa dijadikan referensi bagi umat manusia sejak masa rasulullah sampai hari ini
seterusnya. Hal ini dapat dilihat dari semakin berkembnagnya tafsir a-Qur’an,
dan ini menunjukkan bahwa, perhatian ulama terhadap tafsir tidak putus-putusnya
serta kebutuhan umat terhadap tafsir semakin meningkat dari generas ke
generasi.

Oleh karena itu, para ulama telah menulis berbagai macam kitab tafsir
dengan menggunakan berbagai metode dan pendekatan. Ada yang mengunakan
metode analisis yang mendalam (tahlily), ada juga yang menggunakan metode
tematik (mawdhu'y ), ada juga yang mengunakan metode perbandingan
(mugarin) dan sebagainya sesuai dengan keilmuan masing-masing mufassirnya.

Di samping itu, ada diantara mereka yang menggunakan pendekatan
kebahasaan dan ada yang menggunakan pendekatan rasionaotas (al-ra'yi)dan
sebagainya. Kesemuanya itu dimaksudkan untuk mengungkapkan hidayah yang
terkandung dalam al-Qur’an baik yang tersurat secarajelas maupun yang tersirat
agar mudah dipahami dan dicerna oleh semua umat manusia.

Salah seorang diantara mufassir terkenal yang dalam tulisan ini ingin
penulis cobakaji tafsiran beserta model dan pendekatan tafsirnya adalah Al-
Biga'y dengan kitab tafsirnya “Nuzum Al-Durar Fi Tanasub Al-Ayati Wa Al-
Shuar”.

Untuk menyampaikan makna yang terkandung dalam Al-Qur'an, beliau
menggunakan teori munasabah, yaitu menjelaskan hubungan antara surat dengan
surat dan ayat dengan ayat sesuai dengan judul tafsirnya.

B. Al-Biga'i dan Karya-Karyanya

A1-Bigay, nama lengkapnya adalah Burhanuddin Aby al-Hasan lbrahim
bin Umar al-Bigay. beliau dilahirkan di Khirbah Ruha di daerah a-Biga
Libanon tahun 809 H-1406 M. Di sana dia belgjar sehingga menjadi orang yang
terkenal dikalangan para ulama. Dalam bidang akidah dia mengikut al-Asy'ary
dan dalam bidang fikih dia bermazhab Syafi'i. Selanjutnya dia tingga di
Damaskus (Syiria). Lalu beliau pergi ke Bait al-Magdis dan sampai ke Kairo dan
di sini beliau menjadi Imam di masjid Ruhbah di Bab al-'id, dan dikemudianhari
beliau kembali ke Damaskus dan wafat di sanatahun 885 H-1480 M .2

! Kudifikasi yang harus dimiliki oleh seorang mufassir sebagaimana disebutkan As

Suyuthi dalam kitabnya “al-ltgan fi ‘Ulum al-Qur’an,” adalah sebagai berikut: 1) menguasai

bahasa Arab, 2) menguasai ilmu Nahwu, 3) ilmu tashrif, 4) ilmu ma’ani, 5) ilmu bayan, 6) ilmu

badi’, 7) ilmu gira’ah, 8) ilmu Ushuluddin, 9) ilmu ushul figh, 10) ilmu asbab an Nuzul, 11) ilmu

nasikh mansukh, 12) ilmu figh, 13) ilmu hadits, 14) ilmu isytigag, dan 15) ilmu Mawhibah.

Jalauddin as Suyuthi, al-Itgan fi ‘Ulum al-Qur’an, a-Juz’u al-Tsani, Dar a-Fikr, Bairut, t.t., hal.
174.

2 *Adil Nuwaihad, Mu'jam al-Mufassirin min $adri al-Iswn hatta ol-'Asri al-Hadt\ Jilid

1, Muassasah Nuwaihid a-Tsqgafaiah li a-Talif wa al-Tarjamah wa al-Nasyr, Cet ke |, 1983, hal
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Disamping sebagai seorang ulama dan sekaligus sebagai mufassir beliau juga
memili karya-karyanya yang sangat banyak sebagai berikut:
1. Al-fath al-Qudsy fi Tafsir Ayali al-Kursy, Masa 'ul al-Nazar i i al-
Isyraf 'ala magasid al-Suar. Kedua kitab ini telah dicetak dan disimpan
di Rabat.?

2. OL3Vly Faetdl wl5 (3 OLgl) Olse

3. GleaY) Glgul

4. O wsb @ O L

5. 5G4 L Oled) Olsn

6. W o) S U

7. By Aoeay iyl 4222y ead) J
8. Lyl Jeaol (3 il il

9. jpall dolin e O1aW bl dslan

10, Lo adaldl (3wl o)l

Selain dari karya-karya tersebut di atas, al-Biga’i juga mengarang sebuah
kitab tafsir Nuzum Al-Durar Fi Tanasub Al-Ayati Wa Al-Shuar, kitab ini dikena
juga dengan sebutan Munasabat al-Biga’i atau Tafsir al-Biga’i.

Tafsir ini ditulis antara tahun 865-875 H., dicetak pertama kali di Hindia
oleh percetakan Dairah al-Ma’arif al-*‘Utsmaniyah tahun 1396 H-1976 M, atas
bantuan wizarah al-Ma’arif wa al-Syu’un al-Tsarafah. Selanjutnya cicetak ulang
oleh percetakan al-Ufsit di Cairo untuk pertama kali tahun 1413 H/ 1992 M., dan
danj kjtnya dicetak di Lebanon tahun 1415 H/ 1995 M. Kitab tafsir ini terdiri dari 8
jilid.

C. Pengakuan Ulama terhadap Eksistens al-Biga’i

'‘Adil Nuaihadh pengarang kitab Mu'jam ul-Mufassinn mengatakan bahwa:
Burhanuddin al- Bigay adalah seorang mu'arrikh, mufassir, muhaddits dan adib.
Kitab-kitab yang menyebutkan tentang al-Bigay dalam Miu’jam al-Mufassirin
sebagal berikut:

ct gt el (2ST(Y) (Y& Ol Gl (V) ) ) o) Sl el ()
AN () erey IS sl (o) (a4 iy AWl Ll (g) (VY g YT

16-17. Lihat juga: Muhammad Ali lyazy, al-Mufassirim Hayatuhum waManhajuhum, Bairut, 1.1.,
hal 712-713.

*1bid

* Muhammad Ali lyazy, al-Mufassirun Hayatuhum wa Manhajuhiim, Bairut, t.t., hal 713

AL-MU‘ASHIRAH VoL. 16, No. 2, JuLl 2019 149



e (4) VVY oY el eomme (A) VY)Y Bl oeme (V) 00 1)
Y Al & OLT A (V) Ty Shdadl (V) Yy oy ol

VY

Pengarang kitab Kasyf al-Zunun menyebutkan dalam kitabnya al-Bahr al-
'‘Ubab, Al-Bigai menulis dalam kitabnya yang tak pernah ditulis oleh orang lain,
kitabnyaterdiri dari satu jilid kecil.

D. Tafsir al-Biga'i ( Metode dan Pendekatannya)

1. Tafsir a-Bigal

Tafsir ini namalengkapnya adalah: Nuzum al-Durar fy Tanasub al- Ayati wa
al- Shuar. Penulisan tafsir ini  kelihatannya didorong oleh keinginan
pengarangnya sendiri sebagaimana disebutkan dalam mugaddimah kitabnya.
Selain karena keinginan sendiri juga karena tertarik dengan pernyataan al-
Zarkasyi dan Fakhr a-Razy yang membicarakan tentang pentingnya
memperhatikan munasabah ayat dan surat dalam menafsirkan a-Al-Qur'an,
karena dalam munasabat itu terdapat rahasia-rahasia penting. Avyat-ayat Al-
Qur'an itu adalah merupakan satu kesatuan dari awal sampai akhir.® Karena itu
terdapat munasabat antara satu ayat dengan ayat-ayat lainnya.

al-Bigai mengawali tafsirnya ini dengan mugaddimahnya yang terdiri dari

sembilan halaman, diawalinya dengan &7 22T o>5T o2y . ldlu kemudian

dia mengisyaratkan bahwa dalam penafsirannya akan menyebutkan munasabah
surat dengan surat, ayat dengan ayat, yang serupa fawashil dan ghayahnya seperti
disebutkannya pada halaman 3 dengan katanya:

5Ly dlolss LaLize 6Ty 6)5e Luolize ST S5l (cddl b s

ini merupakan SUgxoY! isl, yang disebutkan pada awal tafsirnya dengan

mengisyaratkan yang akan dibicarakan dalam tafsir selanjutnya. Setelah itu
diiringinya dengan menuliskan dua kalimah syahadah.
Dalam tafsirnya al-Biga'y menyebutkan bahwa dia merujuk ke berbagai tefsir
karangan ulama sebelumnya terutama kitab:
1. Miah al-Bab al-Marfal lifahmi al-Qur’an al-Munazzal, karangan Aby al-
Hasan Ali bin Ahmad al-Haraiy;
2. a-*llmu bi al-Burhan bihi fy Tartib suar al-Qur’an, karangan Ahmad bin
Ibrahim al-Andalusy;
3. al-Burhan fy “‘Ulumil Qur’an, karangan Badruddin al-Zarkasyi;
4. Mafatih a-Ghayb, karangan Fakhruddin al-Razi;
5. Sirgl a-Muridin fy Irtibathi ayi al-Qur’an, Qady Aby Bakr bin al-Araby.
Al-Bigai mengatakan, saya sangat terkesan dengan kitab al-Burhan fy
‘Ulumil Qur’an, karangan Badruddin a-Zarkasyi, dan Sraj al-Muridin fy
Irtibathi ayi al-Qur’an, karangan Abu Bakar bin al-'Araby dan Imam al-Razi

> |bid
® Al-Bigaly, Juz V111, hal 616
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yang mengatakan tentang munasabah yaitu hubungan ayat dengan ayat dan surat
dengan surat yang diabaikan oleh para mufassir sebelumnya.

Al-Alusy dalam tafsirnya mengatakankan bahwa semua makna Al-Qu’an itu
ada dalam al-Fatihah dan makna al-Fatihah itu ada dalam basmalah,’ ini berarti
semua ayat Al-Qur'an itu merupakan perincian dari surat al-Fatihah dan surat al-
Fatihah adalah perincian dari basmalah .

Dengan demikian Al-Qur'an itu merupakan satu kesatuan dari awal sampai
akhir yang tak dapat dipisahkan antara ayat dengan ayat dan surat dengan surat
semuanya saling berkaitan. Namun sangat sedikit diantara para ulama yang
mengkaji tentang munasabah ini. Pada halaman 5 dalam kitabnya, a-Bigai
menyebutkan sebagian dari mabada’ ’asyarah yaitu: Maudhu’uhu, tsamratuhu,
ghayatuhu, wanisbatuhu yang harus ada dalam setiap disiplin ilmu.

Selanjutnya pada halaman 8 a-Biga’i mengatakan bahwa dalam ayat-ayat
yang berulang itu terdapat rahasia di dalamnya dan mempunyai makna tersendiri,
dengan tujuan tersendiri, bukan mengulang makna ayat yang sudah disebutkan
sebelumnya. Pada haaman 9 di akhir mugaddimah kitabnya al-Biga’i
menyebutkan bahwa surat al-Nas dan surat al-Fatihah mempunyai hubungan
yang sangat erat, yaitu hubungan awal dengan akhir Al-Qur'an.

Dari sini terlihat jelas bahwa al-Biga’i berkeinginan mengungkapkan dan
memperlihatkan rahasia- rahasia di dalam ayat yang tidak terlihat jelas oleh
orang lain.

2. Sistematika Penulisan Tafsir

Memperhatikan kitab tafsir yang ditulis oleh a-Biga’i, maka sistematika
penulisan tafsirnya dapat dijelaskan sebagal berikut:

1. Al-Bigai mengawali tafsirnya dengan menuliskan basmalah ( A o

> #)l) sebelum beliau menuliskan nama surat. Setelah itu barulah

beliau menuliskan nama surat dengan menyebutkan Makkiyah atau
Madaniyah, lalu menyebutkan jumlah ayat yang ada dalam setiap surat
yang akan ditafsirkannya.

2. Jika surat memiliki namanya yang lain maka beliau juga menyebutkan
nama-nama surat tersebut;

3. Langkah sdlanjutnya, al-Bigai menuliskan sgumlah ayat yang akan
ditafsirkannya dengan tulisan rasm Utsmany.

4. Selanjutnya, beliau menyebutkan nama-nama surat lalu mencantumkan
sgimlah ayat yang akan ditafsirkannya;

5. Langkah selanjutnya, beliau menjelaskan maksud surat tersebut secara
ijmaly (global) dalam satu ainiah;

6. Berikutnya, beliau menafsirkan basmalah yang ada di awal setiap surat,
dan ini merupakan karakteristik tafsir al-Biga'y yang tidak dilakukan oleh
mufassir selainnya;

7. Setelah menafsirkan basmalah lalu dilanjutkannya dengan menyebutkan
munasabah antara surat yang akan ditafsirkan dengan surat sebel umnya

dengan mempergunakan salah dari ke empat lafaz ini ( O ARE LJ-A) cLA_Sj

"Lihat: Abu al-Fu'ad Syhabuddfn al-Saiyid Mahtnud al-Alusy, Ruh al-Ma'any fy Tafsir at-
Our 'mal-‘Azhimwa Sab'i al-Matsaniy, Dar al-Turats al-'Araby, Bairut, hal 39.
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55 ¢ ), ke empat kata-kata tersebut digunakan oleh al-Biga’i untuk

menghubungkaitkan antara satu kata dengan kata atau antara satu ayat
dengan ayat atau antara satu surat dengan surat yang disebut dengan
munasabah. Namun demikian, adakalanya beliau tidak menggunakan
salah satu dari kata tersebut tetapi langsung menyebutkan hubungan surat
dengan surat seperti halnya dia menghubungkan surat al-Fatihah dengan
surat al-Nas di akhir tafsirnya.
8. Setelah menafsirkan sgjumlah ayat dan akan melanjutkan penafsiran ayat
sesudahnya lalu dia mencantumkan sejmlah ayat yang akan ditafsirkannya
kemudian di membicarakan munasahah ayat yang telah ditafsirkannya
denga ayat yang akan ditafsirkannya dengan mencantumkan kata U.j atau
kata yang lain sebagai ciri-ciri khasnya.
9. Terakhir, kalau beliau menafsirkan ayat dengan ayat yang lainnya, maka
ayat yang dijadikannya sebagal penafsir atau penjelas ayat yang
ditafsirkannya dia mencantumkan nomor ayat dan nama suratnya.
Demikianlah langkah-langkah yang ditempuh oleh a-Biga’i dalam kitab
tafsirnya dari awal sampai akhir dan secara konsestin menyebutkan munasahah.

Dalam kitab tafsirnya al-Bigai mengumpulkan sejumlah ayat yang akan
ditafsirkan ditulis dengan ras m 'Utsmany, dan begitu juga potongan ayat-ayat
yang akan ditafsirkannya ditulis dengan rasm 'Utsmany bukan dengan ras m
imla'y. dari sini terlihat bahwa, a- Bigai berusaha mempertahankan penulisan
Al-Qur'an dengan rasm 'Utsmany seperti mana yang dijelaskan oleh al-Alusi
dalam tafsirnya Ruh al-Ma’ani sebagai berikut:

38 o Iyl o8 UL BLE] sdmg A1 2N ) 1 olil JB (oS s JUe )
YO V) 855 I o (o alS e e 058 S 5y s

Dalam potongan ayat di atas terlihat bahwa huruf J dipissh dengan kata 14

yang seharusnya disambung.
Selain a-Alusi, Abu 'Amrin a-Dani daam kitabnya al-Mugni ia
mengatakan:

G lly (L) Caws & G gre gl B (L d ) (oUW I
TS 3 legw 8 AL () Sl

Dalam ayat di atas pada kata ( <) 1) ) di surat Yusuf tercantum alif
sesudah dal dan pada kata ( >3 ) di surat ghafir tercantum ya sesudah
dal, padahal bunyi bacaan dari kedua kata tersebut sama. Perbedaan tulisan dari
dua kata tersebut menunjukkan berbeda pula maknanya wal aupun bunyinya sama.
Dalam beberapa ayat yang lain misalnya, kata ( <, ) ditulis dengan ta
mabsutah (<) terdapat di tujuh tempat. *° Sementara yang ditulis dengan ta

8 Syihabuddin Sayyid Mahmud al-Alusy, Ruh al-Ma'any, lhya al-Turats a-' Araby, Bairut.
Juz XV, hal 291.

% Abu 'Amrin al-Dany, al-Mugni’ fi ma'rifati marsumi Mashhaf ahli al-Amshar, Dar al-
Fikri, Cet. ke 11, Bairut, hal 65.
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dengan tamarbuthah (¢ ). Kata yang ditulis dengan ta mabsutah (<) bermakna
perempuan yang sudah punya suami, sedangkan yang ditulis dengan ta mar buthah
(¢) bermakna perrnpuan yang belum punya suami.

Inilah diantara rahasia tulisan rasm Utsmany yang harus dijaga keasliannya
dan tidak boleh dirubah, sebab kalau dirubah tulisannya maka akan teijadi
perubahan makna atau akan menghilangkan sgjumlah giraat lain.

Mungkin itulah sebabnya a-Bigay menulis ayat maupun potongan ayat
dalam tafsirnya dengan selalu menggunakan rasm 'Utsmany bukan dengan rasm
imla'y. Kalau ayat tersebut ditulis dengan ras m imla'y maka hilanglah rahasia
penulisan tersebut. Demikianlah komentar tentang penulisan ayat rasm 'Utsmany
dalam tafsir al-Bigaliy.

Selanjutnya a-Biga’iy dalam tafsirnya menafsirkan ayat dan surat secara
berurutan sebagaimana terlihat dalam tafsir dan dalam daftar isinya dengan
menyebutkan nomor ayat yang ditafsirkannya sesuai dengan urutan ayat dan
suratnya. Begitu juga setigp ayat-ayat yang akan ditafsirkan diberi nomor ayat
untuk memudahkan bagi yang ingin mencari ayat itu dalam Al-Qur'an bila
diperlukan.

Sebagai bukti al-Biga'y mempergunakan munasabah dalam menafsirkan ayat
seperti yang telihat di awwal surat al-Ahzab yang akan penulis bahas dan sewaktu

dia menafsirkan basmlah kemudian dia mengatakan: lelé &) o L
AL

3. Metode Tafsir
a-Bigay dalam tafsirnya ini tampaknya mempergunakan metode tahlily
seperti terlihat ketika dia menguraikan ayat-ayat yang ditafsirkannya dari awal
Al-Qur'an sampai akhir. Disamping itu dia menyebutkan suatu kalimat dalam
khuthba tafsitnya:

SUT )y A ded) Yl oS by Sl 4 canily pad) ad b

(Y4 102) LU sl sty
Dari pernyataan a-Bigay di atas terlihat jelas bahwa metode yang
digunakannya untuk menafsirkan ayat adalah metode tahlily. Namun demikian,
al-Biga’i beliau tidak mengabaikan riwayat untuk menafsirkan ayat seperti
terlinat dalam penafsirannya beliau menggunaka ayat dan hadits untuk
menafsirkan ayat dalam tafsirnya sesuai dengan keilmuannya sebagai seorang
muhaddits.
4. Corak Penafsiran
Adapun pendekatan tafsirnya, beliau condong kepada pendekatan al-ra'yi.
Kecenderungan ini terlihat dalam judul tafsirnya yang menyebutkan fy tanasub
al-Ayati wa al-suar. Menafsirkan ayat dengan mempergunakan teori munasabah

OAli Imran: 35, yusuf: 30 dan 51, al-Qashash: 9, al-Tahrim: 10- 11.
1 Ahmad Muhammad Abu Zithar, Lata'f al-Bayan fy Rasm Al-Our’an, Syarh Mawrid al-
Zhaman, Juz |, Cet ke |1, Muhammad Ali 8abyh, Mesir 1970, hal. 14.
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itu adalah ra 'yi, karena tidak mungkin membahas munasabah kalau tidak
mempegunakan ra'yi.

Dalam menafsirkan ayat, a-Bigai kelihatannya  lebih banyak
menafsirkan ayat denga al-ra'yi, disamping itu dia juga menafsirkan ayat dengan
riwayat seperti terlihat pada halaman 109. Di sini terlihat a-Biga’i berusaha
menggabungkan antara al-ra'yi dan al-riwayah walaupun lebih banyak ra'yinya.
Dengan demikian dapat dikatakan corak tafsir ini adalah tafsir bi al-ra'yi karena
ra’yi-nyalebih banyak dari riwayah.

5. Munasabah
Sebagai contoh munasabah surat dengan surat ketika dia menafsirkan surat a-

Falag dia menyebutkan munasabah tidak mempergunakan kata L 3 :

- Ced E . 5.2 .ﬂ_‘,
(NS USTER IS BET ST R CE

TH

iy Gl bW 2ty Gl o @ il E BU g el 3 Ay Y
pla) > @ ala)l £ Y axy Je LU iy Wdle] sl C)/\.,,p >
ol 136y A A 4l s W Ol all Jof e 8slall Saglas Je o) )
TLAA el e Olagl) e B il — el o)l (T — 0l
Ini sebagai contoh mengaitkan surat dengan surat yang disebut dengan
munasabat. Penafsiran ayat ini juga dapat dikatakna bahwa al-Bigay menafsirkan ayat
secara zahir dan secara batin. Dari sini dapat dipahami bahwa munasabah itu ada dua
macam yaitu munasabah secara zahir dan munasabah secara bathin.

Di akhir penafsiran surat al-Nas a-Bigay menyebutkan munasabah surat a-Nas
dengan al-Fatihah dengan katanya:
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12 Al-Biga’i, Nuzum Al-Durar Fi Tanasub Al-Ayati wa Al-Shuar, juz 8, hal 603.
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Di akhir kitabnya, a-Biga’i menyebutkan ciri-ciri kata yang dipergunakannya
untuk megaitkan ayat dengan ayat atau mengaitkan surat dengan surat sebagai berikut:
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E. Kessmpulan

Dari uraian di atas dapat dissmpulkan bahwa, menafsirkan al-Qur’an
adalah suatu keharusan agar bisa mendapatkan hidayah yang terkandung di dalamnya.
Para mufassir telah berperan aktif dalam menyumbangkan pemikiran dan gagasannya
dalam menggali dan mengungkap khazanah ilmu yang terkandung dalam al-Qur’an.
Tafsir terus berkembang pesat dari masa ke masa, dan dari generasi ke generasi, dengan
menggunakan metode dan pendekatan yang beraneka ragam.

Al-Biga'y adalah salah seorang mufassir, dan karya tafsirnya adalah “Nuzum
Al-Durar Fi Tanasub Al-Ayati Wa Al-Shuar”. Tafsir tersebut beliau menggunakan teori
munasabah, yaitu suatu model penafsiran dengan menghubungkaitkan antara satu kata
dengan kata atau antara satu ayat dengan ayat atau antara satu surat dengan surat. Kata-
kata yang digunakan a-Biga’i sebagai alat untuk memunasabahkan ayat dengan ayat atau
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surat denganwratadalah(;_l"j ¢ (:.: o9 s e CLZ—Sj).

Tafsir ini memiliki karakteristik tersendiri dan pesan-pesannya jelas dan
mudah dipahami

13 |bid, hal 616.
14 |bid, 621-622.
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